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RINGKASAN 

Yuni Dizi Nurhayati, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Desember 2013, Tatanan Elemen Visual Gedung Balai Kirti yang Kontekstual di 

Komplek Cagar Budaya Istana Bogor, Dosen Pembimbing: Noviani Suryasari dan 

Sigmawan Tri Pamungkas. 

 

Istana Bogor mulai dibuka untuk kunjungan umum pada masa pemerintahan 

Presiden Soeharto. Melihat antusiasme masyarakat yang begitu besar untuk berkunjung 

ke Istana Bogor, maka perlu dilakukan suatu upaya untuk melengkapi program 

kunjungan wisata pendidikan dan budaya ke Istana Bogor, serta meningkatkan upaya 

pembelajaran sejarah kepemimpinan Presiden Indonesia. Kegiatan dan peristiwa 

bersejarah yang berlangsung di Istana Bogor telah meninggalkan berbagai bentuk benda 

bersejarah berupa foto, buku, lukisan, patung, catatan dan berbagai benda seni. Koleksi 

benda seni dan buku yang dimiliki Istana Bogor terus bertambah sehingga diperlukan 

suatu ruang khusus untuk menyimpan benda-benda koleksi tersebut. Kedua hal ini yang 

menjadi pertimbangan sehingga dirasakan adanya keperluan untuk membangun gedung 

Balai Kirti di dalam Komplek Istana Bogor. Komplek Istana Bogor adalah Kawasan 

Cagar Budaya, maka penambahan bangunan Balai Kirti di dalamnya diharap tidak 

menganggu dan merusak wajah Istana Bogor dan memiliki keselarasan elemen visual 

dengan bangunan eksisting yang ada di dalamnya. Tujuan dari kajian desain ini adalah  

untuk mendapatkan alternatif desain bangunan Balai Kirti yang memiliki tatanan 

elemen-elemen visual bangunan yang kontekstual dan dapat memperkuat karakter 

lingkungan dan bangunan yang telah ada pada Kawasan Cagar Budaya Istana Bogor 

dengan memelihara pola-pola visual setempat.  

Kontekstual yang dimaksud pada kajian ini adalah menghadirkan bangunan 

Balai Kirti pada Komplek Cagar Budaya Istana Bogor dengan memperhatikan elemen 

visual bangunan eksisting di dalam Komplek Istana Bogor, sehingga bangunan Balai 

Kirti dapat menyatu dan memiliki keserasian elemen visual dengan lingkungan 

sekitarnya. Perancangan bangunan Balai Kirti di Kawasan Cagar Budaya Istana Bogor 

menggunakan metode Insertion yaitu menyisipkan bangunan baru pada lahan kosong 

dalam suatu lingkungan dengan karakteristik yang kuat dan teratur. Pendekatan desain 

yang digunakan adalah matching dan compatible laras. Analisis dilakukan 

menggunakan pendekatan tipologi, dengan menganalisis elemen visual bangunan 

eksisting yang ada pada Komplek Istana Bogor untuk kemudian didapatkan suatu 

karakterisik khusus yang dapat diterapkan pada tatanan elemen visual bangunan Balai 

Kirti. Elemen visual bangunan yang dianalisis mencakup elemen fasad bangunan (atap, 

dinding, pintu dan jendela) serta komposisi massa bangunan (bentuk, tekstur, proporsi 

dan skala, tata letak massa bangunan dan langgam bangunan). 

Dari benda-benda koleksi yang dimiliki Istana Bogor maka dapat diketahui 

fungsi yang diwadahi di dalam bangunan Balai Kirti adalah museum (ruang pamer) dan 

perpustakaan. Dikarenakan keterbatasan lahan maka bangunan Balai Kirti hanya 

memiliki satu massa bangunan dengan ketentuan ketinggian lantai bangunan adalah dua 

lantai dan satu lantai basement. Bangunan Balai Kirti dihadirkan di dalam Komplek 

Istana Bogor secara kontekstual dengan memperhatikan faktor fungsi bangunan, 

komposisi massa bangunan dan elemen fasad bangunan. Elemen fasad bangunan (atap, 

dinding, pintu dan jendela) dibuat serupa dengan elemen fasad bangunan eksisting, 

namun dengan detail dan material yang lebih sederhana dan disesuaikan dengan fungsi 

yang diwadahi di dalam bangunan Balai Kirti. Bentuk, proporsi, dan langgam bangunan 

menyerupai bangunan eksisting dengan menggunakan sistem proporsi Golden Section 
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dan langgam bangunan Neoklasik. Dengan menerapkan karakteristik elemen visual 

yang dimiliki oleh bangunan eksisting, didapatkan tatanan elemen visual bangunan 

Balai Kirti yang kontekstual dan memperkuat karakter lingkungan dan bangunan yang 

ada di sekitarnya, dengan tetap mempertimbangkan fungsi yang diwadahi di dalamnya. 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi alternatif desain perancangan bangunan Balai Kirti 

yang kontekstual dengan lingkungannya dan dapat menjadi masukan untuk penelitian 

dengan tema dan objek yang serupa. 

 

Kata Kunci: Istana Bogor, Balai Kirti, kontekstual, elemen visual bangunan 
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SUMMARY 

Yuni Dizi Nurhayati, Department of Architecture, Faculty of Engineering, Brawijaya 

University, Desember 2013, Contextual Visual Element Order of Balai Kirti at Heritage 

Area Istana Bogor, Academic Supervisor: Noviani Suryasari and Sigmawan Tri 

Pamungkas. 

 

Istana Bogor was opened for public visits during the reign of President Soeharto. 

Public enthusiasm to visit Istana Bogor was so great, so there should be an effort to 

complete the education and cultural excursions program to Istana Bogor, as well as an 

efforts to increasing public interest to study the leadership history of President of 

Indonesia. Many historical event and activities that been held in Istana Bogor  has left 

various object such as photographs, books, paintings, sculptures, art objects and 

literature. The collection of books and art objects owned by Istana Bogor continues to 

increase, so additional space is needed to display and store the collections. Both of these 

reasons have been the consideration to build Balai Kirti inside Istana Bogor complex. 

Istana Bogor is a heritage site, so the addition of  Balai Kirti building inside the 

complex is not expected to disrupt and damage the harmony of visual elements of the 

exsisting building inside Istana Bogor complex. The purpose of this study is to get an 

alternative design of Balai Kirti which has contextual visual elements order that can 

fervent the character of the exsisting building and environment in the heritage site of 

Istana Bogor by maintaining local visual patern.      

Contextual that referred in this study is to present Balai Kirti that have a visual 

elements harmony that can be fused with the sorrounding environment inside Istana 

Bogor heritage site by observing the visual elements of the existing building. The 

method that use to designing Balai Kirti inside the heritage area of Istana Bogor is 

Insertion, which means inserting a new building on vacant space in an environtment 

with strong characteristics and order. Design approach that use in this study is Matching 

and Compatible Laras. The analyzes were performed using a Typological method, by 

analyzing the visual elements of the existing building inside Istana Bogor complex for 

later obtained a special characteristic of visual elements which can be applied to the 

visual elements order of Balai Kirti. Visual elements that are analyzed include bulding 

façade elements (roof, wall, door and window) as well as the composition of the 

building mass (shape, texture, proportion and scale, layout of the building mass and 

building style). 

From the collections that owned by Istana Bogor it is known that the function 

contained in Balai Kirti is museum (showroom) and library. Due to limited space, Balai 

Kirti building can only has one building mass with the provisions of the building height 

is two floors and one basement. Balai Kirti building presented contextually in the Istana 

Bogor complex by paying attention to the function of the building, composition of the 

building mass and the building façade elements. Building facade elements (roof, walls, 

doors and windows) are design similar to the existing building facade elements, but 

with more simple detail and materials that appropriate with the functions that contained 

in Balai Kirti building. Building shape, building proportion, and building styles 

resemble the existing building by using a Golden Section system and Neoclassical 

building styles. By applying the visual elements characteristics of the existing building, 

Balai Kirti can fervent the character of the exsisting building and environment in the 

heritage site of Istana Bogor by maintaining local visual patern and considering the 

function of the building. This study is expected to be an alternative design of  Balai 
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Kirti that contextual with it environment and can be suggestion to the research with 

similar themes and objects. 

  

Keywords : Istana Bogor, Balai Kirti, contextual, building visual element 
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